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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan di Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Digital, Budaya Kerja Dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan tujuan untuk mencari jawaban tentang 
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian berdasarkan keadaan sebenarnya yang sedang 
terjadi. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan alat aplikasi 
SPSS versi 25.0. sampel penelitian ini  sebanyak 35 responden. Pengambilan sampel ini 
menggunakan sampling jenuh. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan kompetensi 
digital, budaya kerja, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
kinerja pegawai. Sedangkan secara parsial variabel kompetensi digital berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Variabel budaya kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai sedangkan Variabel disiplin kerja 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Digital, Budaya Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai. 

Abstract 
This research was conducted at the General Election Commission (KPU) of Makassar City. The 
purpose of this study was to determine the effect of digital competence, work culture and work 
discipline on the performance of employees of the General Election Commission (KPU) of 
Makassar City This type of research is quantitative with the aim of finding answers to 
questions in research based on the actual situation that is happening.  This study uses multiple 
regression analysis with the help of the SPSS version 25.0 application tool. The sample of this 
study was 35 respondents. This sampling uses saturated sampling. The results showed that 
simultaneously digital competence, work culture, work discipline had a positive and 
significant effect on employee performance variables. While partially digital competency 
variables have a positive and significant effect on employee performance variables. Work 
culture variables have a positive and significant effect on employee performance variables 
while work discipline variables have a negative and insignificant effect on employee 
performance variables. 
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PENDAHULUAN  
Dalam sebuah organisasi, kinerja pegawai memegang peranan yang sangat 

penting dalam menentukan kesuksesan dan pencapaian tujuan jangka panjang. 
Kinerja pegawai tidak hanya terkait dengan produktivitas individu, tetapi juga 
dengan bagaimana kontribusi mereka mendukung visi dan misi organisasi secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, organisasi perlu memberikan perhatian serius terhadap 
pengelolaan dan pengembangan kinerja pegawai.  Menurut Khan et al. (2024), "Kinerja 
pegawai yang efektif dan efisien tidak hanya berkontribusi pada hasil finansial, tetapi 
juga membentuk budaya organisasi yang sehat dan produktif." Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan kinerja pegawai adalah salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi daya saing organisasi dalam jangka panjang. Salah satu contoh 
organisasi yang sangat bergantung pada kinerja pegawainya adalah Komisi Pemilihan 
Umum (KPU). KPU memiliki tanggung jawab besar dalam menyelenggarakan pemilu 
dan pilkada yang adil, transparan, dan akuntabel. Untuk itu, kinerja pegawai KPU 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses demokrasi. Dari tingkat provinsi 
hingga kota, pegawai KPU harus bekerja secara efisien, koordinatif, dan responsif 
terhadap berbagai dinamika pemilu dan pilkada yang selalu berkembang. Kinerja 
pegawai yang tinggi dan kolaboratif memungkinkan KPU untuk memastikan pemilu 
dan pilkada berjalan lancar, mulai dari proses pendaftaran pemilih, pencalonan, 
hingga penghitungan suara.  

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kompetensi 
digital menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap pegawai, 
termasuk di lingkungan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar. Zahayu et al 
(2023) Kompetensi digital merujuk pada kemampuan individu dalam membaca, 
menulis, keterampilan teknis, pemikiran kritis, serta kemampuan untuk menemukan, 
mengevaluasi, menggunakan, berbagi, dan menciptakan konten menggunakan 
teknologi informasi. Elisnawati et al (2023) mengemukakan bahwa disiplin kerja 
mampu memperkuat hubungan kompetensi digital dengan kinerja . Pegawai dengan 
disiplin tinggi lebih mampu memanfaatkan kompetensi digital mereka untuk 
menyelesaikan tugas secara efisien.Selain kompetensi digital, budaya kerja yang 
positif di lingkungan KPU juga memainkan peran vital dalam meningkatkan kinerja 
pegawai. Edgar Schein (2021) Budaya kerja adalah sekumpulan nilai, keyakinan, dan 
praktik yang berkembang di dalam suatu organisasi sebagai hasil dari pembelajaran 
bersama oleh anggota organisasi tersebut dalam menghadapi tantangan eksternal dan 
internal. Budaya kerja mencakup bagaimana karyawan berinteraksi, membuat 
keputusan, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Baso Amang 
(2024), penting bagi perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman 
bagi karyawannya  . Hal ini sejalan dengan penelitian Siti Fatimah (2020) Budaya kerja 
yang positif mendorong pegawai untuk lebih bersemangat dan berdedikasi, 
meningkatkan produktivitas, serta menciptakan suasana kerja yang kondusif. Dengan 
budaya kerja yang kuat, organisasi mampu mencapai tujuan secara lebih efisien.  

Disiplin kerja adalah komponen penting lainnya yang berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai KPU. Disiplin kerja mencakup ketepatan waktu, kepatuhan terhadap 
aturan, serta dedikasi dalam menjalankan tugas. Karyawan dengan tingkat disiplin 
kerja yang tinggi tetap dapat bekerja secara optimal tanpa pengawasan langsung, serta 
mampu mematuhi peraturan kerja yang berlaku dengan penuh tanggung jawab 
(Nadia Rahmawati et al, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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Jufrizen et al (2021) Disiplin kerja yang baik dapat mencerminkan kepatuhan 
karyawan terhadap berbagai peraturan organisasi dan meningkatkan kredibilitas 
karyawan dalam mencapai hasil kerja yang optimal untuk kesuksesan perusahaan. 
Pegawai yang disiplin akan lebih konsisten dalam mengikuti prosedur, mengurangi 
risiko kesalahan, dan memastikan bahwa setiap tahapan pemilu dan pilkada berjalan 
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Disiplin kerja yang tinggi juga 
mencerminkan komitmen pegawai terhadap tugas-tugas mereka, yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap KPU. Penelitian ini berfokus pada 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar yang berlokasi di Makassar. Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar adalah lembaga yang bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan pemilihan umum di kota Makassar. Sebagai institusi yang memiliki 
peran penting dalam demokrasi, kinerja pegawai KPU sangat mempengaruhi kualitas 
penyelenggaraan pemilu. Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai KPU menjadi 
prioritas utama. KPU Kota Makassar menghadapi permasalahan mendasar dalam 
kinerja pegawainya, yang dipengaruhi oleh menjelang pelaksanaan Pemilu dan 
Pilkada di Kota Makassar kecenderungan sejumlah pegawai, khususnya yang terlibat 
dalam proses administratif dan teknis di Komisi Pemilihan Umum (KPU), beberapa 
pegawai mengabaikan kewajiban absensi dengan alasan keterlambatan yang kerap 
terjadi akibat meningkatnya beban kerja, tingginya tekanan waktu. 

 Selain itu, terdapat beberapa permasalahan yaitu tantangan pegawai dalam 
adaptasi teknologi, terutama terkait dengan penggunaan aplikasi baru dalam proses 
Pemilu dan Pilkada. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi digital 
dikalangan pegawai untuk mendukung kinerja yang lebih efektif. Tantangan dalam 
Pengelolaan Sumber Daya Manusia Mengelola sumber daya manusia di KPU Kota 
Makassar menghadapi berbagai tantangan, termasuk kebutuhan untuk 
menyeimbangkan antara kompetensi teknis dan soft skills seperti kemampuan bekerja 
dalam tim dan adaptabilitas. Fenomena yang sering terjadi adalah ketidakseimbangan 
antara pegawai yang memiliki kompetensi digital tinggi tetapi kurang dalam soft 
skills, atau sebaliknya. Oleh karena itu, program pengembangan pegawai harus 
dirancang secara komprehensif untuk mencakup peningkatan kompetensi digital, 
pembentukan budaya kerja yang positif, dan peningkatan disiplin kerja. Fenomena-
fenomena tersebut menggambarkan kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai KPU Kota Makassar. Dengan memahami dan mengelola pengaruh 
kompetensi digital, budaya kerja, dan disiplin kerja secara efektif, KPU dapat 
meningkatkan kinerja pegawai dan menyelenggarakan pemilu dan pilkada yang lebih 
efisien, akurat, dan transparan. Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kompetensi Digital, Budaya 
Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
Kota Makassar”. 

 
METODOLOGI 

Pendekatan ini menggunakan metode penelitian pendekatan asosiatif atau 
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif atau korelasional 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Pendekatan kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2018). 
Jenis dan Sumber Data 
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1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui 
wawancara dan kuesioner. 

2. Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari berbagai sumber diluar objek 
penelitian seperti dokumen – dokumen atau laporan – laporan tertulis yang 
dipandang relevan dengan penelitian ini. 

Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh ASN dan honorer yang terkait pada 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar yang berjumlah 35 orang ASN dan 
honorer. Mengingat Bahwa Jumlah Populasi Sangat Kecil, Maka sampel yang 
digunakan sampel jenuh.  
Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data, maka peneliti menggunakan Teknik pengumpulan 
data sebagai berikut. 
1. Dokumentasi. Dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang 

berkenaan dengan pokok permasalahan yang akan dikaji serta hasil – hasil 
penelitian sebelumnya. Guna memperoleh landasan teoritis. 

2. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap objek kajian untuk 
memperoleh keterangan dan informasi sebagai data yang akurat tentang hal yang 
diteliti 

3. Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara langsung dengan responden. 
4. Kuesioner, yakni memberikan daftar pertanyaan kepada responden dengan 

memberikan kebebasan pada responden untuk mengisi daftar pertanyaan 
tersebut. 

Teknik Analisis Data  
Metode analisi adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca. Metode yang dipilih untuk analisis data harus sesuai dengan pola 
penelitian dan variabel yang akan diteliti. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran suatu penyataan 
secara statistik sehingga dapat membuat kesimpulan menerima atau menolak 
penyataan tersebut. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda. 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi dari pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Tabel 19 Hasil Uji F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 50,941 3 16,980 33,312 .000b 

Residual 15,802 31 .510   
Total 66,743 34    

a. Dependent Variable: Y    
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2  

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 (Lampiran 7) 
Berdasarkan Tabel 19 menunjukkan bahwa hasil uji ANOVA (Analysis of 

Variant) atau uji F dalam penelitian diperoleh nilai F-hitung adalah 33,312 > nilai F-
tabel 2,911 (df1=3; df2=31; α 0,05) atau nilai probabilitasnya 0,000 <  nilai α 0,05. Hal 
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ini berarti, secara simultan variabel kompetensi digital, budaya kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Makassar. 
Hasil Uji Signifikansi Secara parsial (Uji t) 

Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel 
kompetensi digital, budaya kerja dan disiplin kerja secara parsial (individu) terhadap 
kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar. Hasil pengujian 
secara parsial dapat dilihat dari nilai t-hitungnya. Adapun hasil pengujian secara 
parsial (t-hitung) dapat dilihat pada Tabel 20. 

Tabel 20 Hasil Uji t 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.394 1.725  4.868 .000 

X1 .373 .066 .588 5.661 .000 
X2 .304 .081 .415 3.753 .001 
X3 -.015 .064 -.024 -.241 .811 

a. Dependent Variable:  Y    
Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 (Lampiran 7) 

 
Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat hasil dari uji t agar dapat mengetahui 

besarnya pengaruh antar variabel independen secara parsial (individu) terhadap 
variabel dependen sebagai berikut: 
1) Pengaruh Kompetensi Digital (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
 Berdasarkan Tabel 21 nilai t hitung untuk kompetensi digital 5,661 dan untuk nilai 
t-tabelnya 2,039. Diketahui t hitung > t-tabel  atau (5,661 > 2,039) dan untuk tingkat 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau (0.000<0,05). Jadi, dengan demikian 
kompetensi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
2) Pengaruh Budaya Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
 Berdasarkan Tabel 21 nilai t hitung untuk budaya kerja 3,753 dan untuk nilai t-
tabelnya 2,039. Diketahui t hitung > t-tabel  atau (3,753 > 2,039) dan untuk tingkat 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau (0.001<0,05). Jadi, dengan demikian budaya 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
3) Pengaruh Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan Tabel 21 nilai t hitung untuk disiplin kerja -0,241 dan untuk nilai 
t-tabelnya 2,039. Diketahui t hitung < t-tabel  atau (-0,241 < 2,039) dan untuk tingkat 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau (0.811>0,05). Jadi, dengan demikian disiplin 
kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
a) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Selanjutnya koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menerangkan 
seberapa besar pengaruh dari seluruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 
Perolehan nilai R2 dapat dilihat pada Tabel 21. 

 
Tabel 21 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
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1 .874a .763 .740 .71396 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2  
b. Dependent Variable: Y   

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 (Lampiran 7) 
 
Berdasarkan hasil pengujian determinasi pada Tabel 21 dapat dijelaskan bahwa 

besarnya koefisien determinasi (R2) adalah 0,763. Angka koefisien determinasi ini 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh secara simultan dari variabel kompetensi 
digital, budaya kerja, disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Makassar adalah 76,3%, sedangkan sisanya sebesar 23,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Selanjutnya pada tabel 21, dapat pula diketahui hasil persamaan regresi linear 
berganda dari model penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y= b0+ b1X1 +b2X2 +b3X3 + e 
Y= 8,394+ 0,374X1 +0,304X2 - 0,15X3  
1) Konstanta (b0) sebesar 8,394, memberikan arti bahwa bila tidak ada kompetensi 

digital, budaya kerja, maka kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota 
Makassar yang jika diangkakan adalah 8,394. 

2) Koefisien regresi kompetensi digital (b1) sebesar, 0,374 memberikan arti bahwa 
apabila terjadi peningkatan kompetensi digital, maka akan terjadi peningkatan 
kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar. Besarnya 
pengaruh variabel kompetensi digital terhadap pegawai dapat diketahui melalui 
angka beta atau standardized coefficient yaitu 0,588 atau 58,8%. 

3) Koefisien regresi budaya kerja (b2) sebesar, 0,304 memberikan arti bahwa apabila 
terjadi peningkatan budaya kerja, maka akan terjadi peningkatan kinerja pegawai 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar. Besarnya pengaruh variabel 
budaya kerja terhadap pegawai dapat diketahui melalui angka beta atau 
standardized coefficient yaitu 0,415 atau 41,5%. 

4) Koefisien regresi disiplin kerja (b3) sebesar, -0,15 memberikan arti bahwa apabila 
terjadi peningkatan disiplin kerja, maka akan terjadi penurunan kinerja pegawai 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar. Besarnya pengaruh variabel 
disiplin kerja terhadap pegawai dapat diketahui melalui angka beta atau 
standardized coefficient yaitu -0,24 atau -24%. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel kompetensi 
digital, budaya kerja, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar. Selanjutnya hasil 
pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel kompetensi digital, budaya 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar dan untuk variabel disiplin kerja 
berpengaruh negatif dan tidak siginifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya 
pembahasan mengenai pengaruh variabel kompetensi digital, budaya kerja, disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai, akan diuraikan sebagai berikut: 

 
 

Pengaruh Kompetensi Digital (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
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Pada hasil uji t yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kompetensi digital 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Makassar artinya hipotesis pertama diterima. Setiap instansi 
memiliki tingkat kebutuhan kompetensi digital yang berbeda untuk menunjang 
efektivitas dan efesiensi kerja pegawai. Dalam konteks Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kota Makassar, Kompetensi digital menjadi aspek penting dalam peningkatan 
kinerja pegawai karena memungkinkan mereka untuk bekerja lebih efektif dengan 
teknologi yang mendukung efisiensi kerja. Pegawai yang memiliki kompetensi digital 
yang baik akan lebih mudah dalam mengakses, mengelola, serta menganalisis 
informasi yang relevan untuk mendukung pekerjaannya. Dalam Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Makassar, kemampuan pegawai dalam menggunakan teknologi 
digital dijadikan sebagai acuan dalam peningkatan kinerja, karena dengan kompetensi 
yang lebih baik, pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, akurat, dan 
efisien. Semakin baik kompetensi digital pegawai maka akan meningkatkan kinerja. 
Pegawai juga merasa lebih percaya diri dalam menjalankan tugasnya karena memiliki 
keterampilan yang cukup dalam menangani alat-alat digital yang mendukung 
pekerjaannya. Oleh karena itu sangat penting untuk meningkatkan pelatihan dan 
workshop digital serta meningkatkan kesadaran akan keamanan digital agar pegawai 
dapat bekerja lebih efektif dan efesien dalam lingkungan kerja berbasis teknologi 
digital. Pada kompetensi digital terdapat lima indikator yaitu kemampuan membaca 
informasi dan data, kolaborasi serta komunikasi, pembuatan konten digital, 
keamanan digital, dan pemecahan masalah digital. 

Indikator dengan rata-rata tertinggi adalah keamanan digital, yang 
menunjukkan bahwa kesadaran pegawai dalam menjaga keamanan sistem dan 
informasi sudah sangat baik. Sebaliknya, indikator dengan rata-rata terendah adalah 
pembuatan konten digital, yang berarti masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal 
keterampilan pegawai dalam mengembangkan konten digital yang efektif. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elisnawati (2023) 
pada Pegawai Pada Badan Pengembangan Sumber  Daya Manusia (BPSDM) Provinsi 
Sulawesi Selatan yang menyatakan bahwa Kompetensi digital berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai.  
 
Pengaruh Budaya Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Pada hasil uji t yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa budaya kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Makassar artinya hipotesis kedua diterima. Budaya kerja 
merupakan elemen penting dalam suatu organisasi karena dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih produktif, dan selaras dengan visi serta misi instansi. 
Budaya kerja menjadi pedoman bagi pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab. Budaya kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi serta rasa tanggung 
jawab pegawai terhadap pekerjaannya. Jika pegawai bekerja dalam lingkungan yang 
memiliki budaya kerja yang kuat, pegawai akan lebih termotivasi untuk bekerja 
dengan baik dan menghasilkan kinerja yang berkualitas. Pada budaya kerja ini 
terdapat lima indikator yaitu konsistensi, sikap, peraturan, nilai-nilai, dan kebiasaan. 

Indikator dengan rata-rata tertinggi adalah nilai-nilai, yang menunjukkan 
bahwa pemahaman pegawai terhadap prinsip dasar budaya kerja sangat baik dan 
menjadi faktor utama dalam peningkatan kinerja. Sementara itu, indikator lainnya 
memiliki nilai yang relatif tinggi dan merata, menunjukkan bahwa budaya kerja secara 
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keseluruhan telah diterapkan dengan baik dalam instansi ini. Dengan demikian, 
budaya kerja berperan membangun motivasi internal. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurgalia (2024) menunjukkan hasil Budaya kerja 
berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Pada hasil uji t yang telah dilakukan diperoleh bahwa disiplin kerja 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Makassar artinya hipotesis ketiga ditolak. Dengan kata lain, 
meskipun pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar memiliki tingkat 
disiplin kerja yang tinggi, hal ini tidak serta merta meningkatkan kinerja mereka 
secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa disiplin kerja yang kuat ternyata 
justru berkontribusi terhadap penurunan kinerja pegawai, khususnya dalam konteks 
beban kerja tinggi yang terjadi menjelang pelaksanaan Pilkada dan Pemilu. Pada 
periode tersebut, pegawai KPU Kota Makassar dihadapkan pada tuntutan tugas yang 
sangat intensif, dengan jam kerja yang sering kali melampaui waktu kerja normal 
hingga larut malam. Kondisi ini menyebabkan kelelahan fisik dan mental yang 
berdampak pada penurunan produktivitas dan kualitas kerja. Walaupun pegawai 
tetap menunjukkan tingkat disiplin yang tinggi dalam memenuhi kehadiran dan 
menyelesaikan tugas-tugas administrasi, beban kerja berlebih menyebabkan 
berkurangnya efektivitas kerja. 

Dari hasil penelitian ini, di mana disiplin kerja berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja, hal ini menunjukkan bahwa Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kota Makassar lebih cocok dengan pendekatan Teori Y, di mana faktor seperti 
kepemimpinan, budaya kerja, kompetensi digital, dan motivasi memiliki pengaruh 
lebih besar terhadap kinerja pegawai dibandingkan sekadar aturan disiplin yang 
ketat. Jika Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar menerapkan pendekatan 
Teori X, maka seharusnya disiplin kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
kinerja pegawai. Namun, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja, maka pendekatan Teori X 
kurang relevan di lingkungan kerja ini.Pendekatan Teori Y lebih sesuai, karena 
pegawai di Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar tampaknya bekerja 
dengan baik bukan karena tekanan disiplin yang ketat, tetapi karena adanya motivasi, 
kompetensi digital, kepemimpinan yang mendukung, serta budaya kerja yang 
kondusif. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan hasil analisis yang ditunjukkan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 1). Kompetensi digital berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota 
Makassar. 2). Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar. 3). Disiplin kerja 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kota Makassar. 
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	PENDAHULUAN
	1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui wawancara dan kuesioner.


